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Abstrak

Desa Palaan Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang, memiliki embrio produk unggulan desa
yaitu buah nanas dengan kualitas premium. Sekaligus memiliki destinasi wisata edukasi
kampung nanas. Petani nanas di Palaan memiliki permaslahan sering mengalami kerugian saat
penjualan hasil panen karena melalui tengkulak. Permaslahan mitra dibagi menjadi dua yaitu
1) penjualan hasil panen yang dilakukan secara konvensional, dan 2) belum bisa melakukan
pengelolaan keuangan. Maka kegiatan yang dapat dilakuakn untuk menjawab permasalahan
tersebut melalui pelatihan digital marketing dengan membuat toko online untuk pemasaran
hasil panen. Serta membekali pengetahuan dan keterampilan aplikasi sistem keuangan
sederhana untuk mengelola hasil panen. Hasil dari kegiatan ini berupa toko online yang
dimiliki sekelompok petani yang dikelola oleh karang taruna dan Bumdes. Dan aplikasi sistem

kuangan sederhana untuk petani nanas di Desa Palaan.

Kata kunci : Community Development, Petani Nanas, Digital Marketing.

I. PENDAHULUAN

Di Desa Palaan telah dikembangkan
pemanfaatan lahan pekarangan rumah
untuk ditanami tanaman buah nanas. Selain
dapat mempercantik halaman rumah,
dengan menanam buah nanas akan
menambah pendapatan dan mengurangi
pengeluaran  rumah  tangga  untuk
memenuhi kebutuhan vitamin dari buah
yang dibutuhkan tubuh. Nanas di Desa
Palaan yang sebagian besar tumbuh dan
berkembang di Dusun Sukoyuwono ini
telah berlangsung bertahun-tahun.
Memiliki keunikan khusus daripada nanas
pada umumnya. Ketika sudah tua layak
panen nanas ini beratnya hingga 3-5
Kg/biji. Meskipun Jumbo, rasanya tetap
manis. Daunnya pun lebar dan panjang lagi
tidak berduri. Sehingga kita tidak perlu
khawatir menyentuh karena takut tertusuk

duri sebagaimana tanaman nanas pada
umunya.

Desa Palaan terletak di Kabupaten
Malang yang memiliki lahan tegal atau
kebun seluas 8,60 Ha. Desa Palaan terdiri
dari 10 Rukun Warga (RW) yang tergabung
di dalam 2 Dusun Palaan-Krajan dan Dusun
Sukoyuwono. Dusun ini menjadi lokasi
lahan pembudidayaan nanas. Sebelumnya,
pembudidayaan nanas hanya ada di
pekarangan warga, namun seiring dengan
pendampingan terhadap warga setempat
yang terbiasa menanam nanas maka
terciptalah komunitas petani nanas dengan
satu lahan terpadu di Dusun Sukoyuwono.
Tempat tersebut juga telah didesain
menjadi destinasi wisata edukasi yang
bertujuan mengembangkan ekonomi lokal
penduduk Desa Palaan. Dengan teknik
budidaya yang telah dilakukan masyarakat
yaitu pengaturan waktu tanam, rata-rata




dalam satu kali panen Desa Palaan
menghasilkan  nanas  sejumlah 11,5
ton/bulan dengan tanamnya 8 bulan.

Permasalahan yang muncul setelah
pasca panen adalah petani nanas belum bisa
melakukan pemasaran secara mandiri dan
langsung. Seluruh pemasarannya dilakukan
dengan cara konvensional yang bergantung
pada tengkulak. Harga jual yang rendah jika
diborong oleh tengkulak sering kali
menjadi kerugian besar bagi para petani
nanas. Padahal jika di pasar modern
maupun supermarket, harga nanas bisa
dijual dengan harga tinggi karena
kualitasnya yang premium. Proses
perdagangan yang demikian dinilai para
petani sering membuat kerugian secara
ekonomi. Oleh karenanya, pelatihan digital
marketing kepada petani nanas yang
disokong oleh karang taruna desa setempat
menjadi solusi untuk mengurai kerugian
ekonomi yang mereka alami. Selain itu
jawaban pelatihan dalam melakukan
manajemen keuangan secara sederhana
juga merupakan langkah selanjutnya untuk
menguatkan keterampilan petani nanas agar
lebih mandiri dalam mengelola keuangan
dari hasil panen mereka.

SOLUSI DAN TARGET

Berdasarkan masalah yang
dikemukakan di atas, maka solusi yang
dapat dirumuskan untuk menyelesaikan

maslaha adalah sebagai berikut:

1) Pelatihan soft skill digital marketing
kepada petani nanas melalui toko
online.

2) Peningkatan  kapasitas  dalam

manajemen keuangan dan strategi

pemasaran dan branding.

Target luaran dari  kegiatan

pelatihan ini adalah sebagai berikut:

1) Membuat akun pemasaran di di
platform toko online.

2) Menghasilkan  aplikasi  sistem
keuangan sederhana bagi petani
nanas sechingga transaksi dapat
tercatat dan teranalisis.

II. METODE KEGIATAN
Pengembangan Akun Pemasaran:

1) Membuat desain konten pemasaran
untuk penjualan di toko online.

2) Membuat akun di toko online.

3) Pelatihan pembuatan dan
maintenance toko online.

Peningkata Kemampuan Manajemen:

1) Observasi dan analisis kebutuhan
pemasaran petani nanas.

2) Merancang aplikasi keuangan.

3) Menerapkan aplikasi keuangan
kepada petani nanas.

4) Pelatihan dan  pendampingan
pengoperasian aplikasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini melibatkan petani
nanas dan karang taruna Desa Palaan.
Pelibatan karang taruna memiliki tujuan
untuk menopang keterampilan para petani
nanas dan bekerja sama dengan Bumdes
dalam penjualan hasil panen. Sebagain
besar petani nanas berusia diatas 45 tahun
dan berjenis kelamin perempuan. Dari hasil
observasi, mereka rata-rata belum memiliki
keterampilan dalam menggunakan
perangkat teknologi. Sehingga karang
taruna difungsikan sebagai gatekeeper
dalam mengoperasikan toko online maupun
aplikasi keuangan.

Hasil dari kegiatan pendampingan
berbasis community development dalam




mengembangkan keterampilan dan
kemampuan petani nanas di Desa Palaan
berkaitan dengan digital marketing adalah

sebagai berikut :

1) Akun pemasaran di platform toko
online
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Gambar 1 Langkah Membuat Gerai Online

Pada gambar 1 merupakan langkah
awal yang Tharus dilakukan adalah
mendaftarkan diri sebagai pelaku usaha di
platform toko online. Mitra diajarkan cara
membuat gerai online untuk pemasaran
hasil panen secara online.
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Gambar 2 Memberikan Identitas Toko
Online
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Gambar 2 merupakan cara untuk
memberikan identitas pada toko online.

Sedangkan Gambar 3 merupakan cara
untuk membuka toko dan siap untuk
mendisplay produk.
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Gambar 3. Mengoperasionalkan Toko
Online
2) Aplikasi sistem keuangan sederhana
bagi petani nanas untuk penjualan hasil
panen.

Gambar 4. Login Aplikasi Keuangan
Online

Gambar ini menunjukkan langkah
awal untuk masuk dalam akun aplikasi
keuangan online. Dan saat mitra akan
membuat lapiran keuangan akan bertemu
dengan  halaman master rekening.
Fungsinya adalah merupakan halaman yang
berisikan menu pengelolaan keuangan yang
ada pada Gambar 5.
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Gambar 5. Menu Master Rekening

Dalam pelatihan mengoperasikan
aplikasi keuangan, mitra juga diajak untuk
berlatih dalam membuat kas keluar dan kas
masuk. Tujuannya adalah agar mitra dapat
mencatat secara rinci pengeluaran dan
pemasukan dari hasil panen nasasnya.

Gambar 6. Menu Kas Keluar

Untuk menu kas masuk dapat dilihat
pada gambar 7. Dimana fungsinya mencatat
hasil penjualan dari hasil panen nanas.
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Gambar 7. Menu Kas Masuk

Menu dalam aplikasi keuangan
sederhana ini telah disesuaikan dengan
kebutuhan petani nanas. Menu yang ada
berkaitan dengan kas masuk dan keluar,
pengelolaan penjualan, display produk.

Community development diartikan
sebagai kekuatan dalam pemberdayaan
terhadap petani nanas yang terletak pada
pengembangan keterampilan dan

pengetahuan yang melibatkan komunitas.
Seluruh kegitan dilakukan dan dikontrol
oleh komunitas tersebut, dalam hal ini
adalah petani nanas.

Gambar 8. Pelatihan Digital Marketing

Selama ini penjualan dari hasil
panen nanas diborong oleh tengkulak
dengan harga yang cukup murah. Untuk




memotong mata rantai penjulan yang rumit,
maka toko online menjadi solusinya. Petani
nanas mendapatkan untung sedikit dari
penjualan kepada tengkulak. Dalam rangka
meneruskan agenda membangun destinasi
wisata edukasi di Desa Palaan, petani juga
bisa langsung menjual secara langsung
kepada pengunjung. Selain itu penjualan
mercka juga bisa menjangkau scluruh
Indonesia.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Kegitan pelatihan digital marketing
berbasis community development pada
petani nanas ini merupakan rangkaian
kegiatan dalam membangun destinasi
wisata edukasi di Desa Palaan. Tujuan
utama dari kegiatan ini adalah memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada
mitra. Pelatihan yang diberikan antara lain
membuat toko online dan aplikasi keuangan
sederhana. Sedangkan produk yang
dihasilkan adalah toko online petani nanas
dan aplikasi keuangan sederhana.

Community  development  pada
petani nanas melibatkan karang taruna dan
Bumdes  untuk  menopang  siklus
keberhasilan peningkatan perekonomian
desa Palaan. Petani dapat memotong mata
rantai penjualan yang panjang melalui toko
online dan target pemasarannya menjadi
lebih luas hingga jangkauannya ke seluruh
daerah di Indonesia. Sedangkan aplikasi
sistem  informasi  keuangan  secara
sederhana merupakan langkah selanjutnya
untuk mengorganisir keuangan pasca

panen.

SARAN

1) Evaluasi dan pendampingan secara
berkesinambungan oleh karang taruna
dan Bumdes kepada petani nanas. Agar
kegiatan ini bisa berlangsung secara
terus menerus.

2) Menjaga kerjasama antar petani agar
tidak terjadi monopoli penjualan dan
dominasi dalam pengelolaan hasil
panen.
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